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ABSTRAK

Wirsya Ayu Kartini  Wulandari. 2019. Pengaruh  Metode Showball
Throwingterhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Seni
Budaya (Musik) di Kelas VII SMP Negeri 11 Padang.
Sripsi.Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Badan

Tujuan penelitianiniadalahmenerapkan tentang peihgaretodeShowball
Throwing pada pembelajaran Seni Budaya(Musik) di KelasSMP Negeri 11
Padang.

Jenis penelitian ini kuantitatif. Penelitian ini nggunakan dua variabel,
yaitu variabel bebasindependent) dan variabel terikatdgpendent). Instrumen
yang dipakai adalah tes dengan menggunakan peragukawal (pretest) dan
pengukuran akhippsttest). Teknik analisis data dilakukan dengan langkah-
langkah uji normalitas, uji homogenitas, dan ugdiesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peryedgang signifikan
terhadap hasil belajar siswa di kelas eksperimamy y@enggunakan metode
Sowball Throwing dengan kelas kontrol yang menggunakan metode
konvensional, dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai testubs kelas eksperimen
90 dan nilai keterampilan 90 Sedangkan pada Kedatrol hasil rata-rata nilai
test tertulis 83 dan nilai keterampilan 84. Dagrlptungan uji fiwng pada tes
tertulis di peroleh nilai pungd,05>1,87tnes€dangkan untuk nilai keterampilan
diperoleh nilai fiungd.54>1.87ne. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metod&owball Throwing dalam pembelajaran Seni Budaya
sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajarwaistentang pengetahuan
prosedur dan pengetahuan deklaratif.
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BAB |
PENDAHULUAN
G. Latar Belakang

Secara umum pendidikan merupakan suatu kegiatag kampleks
untuk meningkatkan kualitas peserta didik.Salahu safpaya untuk
peningkatan mutu pendidikan dibutuhkan wahana péw formal seperti
sekolah yang dapat mewujudkan peningkatan kugbiéserta didik melalui
pembelajaran.Jadi pendidikan sangat penting dalemdipan bangsa dan
negara, karena maju mundurnya suatu bangsa damandientukan oleh
pendidikan.

Pendidikan formal adalah pendidikan yang terstnuéan dilaksanakan
di sekolah berdasarkan kurikulum yang ditetapkameetah. Sebagai
lembaga pendidikan formal, sekolah harus membeipledalyanan pendidikan
kepada siswa secara berjenjang (SD,SMP dan SMA).

Tujuan pendidikan formal di sekolah adalah untukrubah prilaku
siswa melalui pengetahuan sikap, dan keterampikan.diperinci maka
pendidikan di sekolah merupakan pendidikan untukmbentuk bakat,
disiplin, melatih tanggung jawab, mengembangkanabalan kreatifitas,
membangun jiwa sosial, serta membentuk identitas di

Bentuk pelaksanaan pendidikan di sekolah diseleagga dengan
terstruktur dalam mata pelajaran atau bidang syaig sesuai dengan
kurikulum.Pendidikan Seni Budaya termasuk salah s#ta pelajaran yang
dipelajari di sekolah.Saat ini kurikulum pendidikdisekolah menggunakan

Kurikulum 2013 edisi revisi (2016).



Dalam mata pelajaran seni budaya, guru harus mamgmuberikan
pengalaman-pengalaman belajar yang berorientasa @ddivitas belajar
peserta didik.Keterlibatan peserta didik secaraipetalam dua serangkaian
aktivitas dan pengalaman belajar mampu memberikaerkpatan yang luas
pada peserta didik untuk terlibat dalam proses moahen suatu masalah
dalam lingkungan belajar.

Maka dari itu, guru juga harus selalu belajar, baiktuk ilmu
pengetahuan dan keterampilan pengajaran, maupajabeiemahami aspek
psikologis kemanusiaan. Seorang guru juga harus pmamemahami
bagaimana cara murid belajar. Jika guru telah mampaguasai metode
yang dapat meningkatkan semangat dan keaktifan didiknya dalam
belajar, maka dunia pendidikan akan semakin dedasarofesional. Salah
satu faktor yang sangat mendukung keberhasilaraladailalitas guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran, untuk mencapaankpuan tersebut
guru harus menguasai dan menerapkan metode pearbalaj

Dalam proses belajar mengajar dikelas, guru per&mperhatikan
kemampuan siswa yang berbeda dalam menangkap dmy diberikan oleh
guru. Dengan demikian seorang guru perlu menemakamatif yang harus
diambil dalam proses belajar mengajar. Oleh karenasudah selayaknya
guru juga mampu memilih dan menggunakan berbagaamametode
pembelajaran secara bervariasi sesuai dengan rpatabelajaran sehingga
siswa berpartisipasi aktif dalam proses belajargagn.

Salah satu metode guru dalam pembelajaran seniyauddalah

menerjemahkan materi sulit menjadi mudah, ataunmgag bersifat abstrak



menjadi kongkret. Dalam Pelaksanaan pembelajararg yarbatas pada
pengajaran konvensional téacher centered ) justru banyak berkembang,
sehingga siswa terkesan pasif. Kurangnya varidantdenetode pembelajaran
juga merupakan salah satu faktor lesunya siswamdateengikuti proses
belajar mengajar sehingga berakibat pada ketuntaasihbelajar. Untuk itu
perlu diterapkan metode pembelajaran dalam proskegab mengajar. Salah
satu metode pembelajaran yang akan diterapkardalala metodénowball
Throwing.

Metode ini merupakan pembelajaran yang diawali demgembentukan
kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapagas dari guru
kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaag gdrentuk seperti
bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa k@ng masing-masing
siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperdleknik ini memberikan
kesenangan kepada para siswa dan juga bertujuak omrglatih siswa lebih
aktif dan mandiri dalam belajar.

Dari hasil pengamatan awal yang dilakukan, alasamaga penulis
memilih meneliti masalal&howball Throwing karena penulis menemukan
masalah terhadap aktifitas dalam proses pembeataga budaya di SMP N
11 Padang. Ketika menjadi mahasiswi Praktek Lapani§aependidikan
(PLK) pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2@#at penulis hadir
bersama guru pamong di kelas VII untuk melaksangkases mengajar
terbimbing, penulis melihat bahwa dalam proses j@elmengajar siswa

seperti belajar monoton, tidak bersemangat, acumadep pelajaran dan



kurang konsentrasi. Melihat kejadian ini, peneligrtanya kepada bapak
Zulherman, S.Pd selaku guru seni budaya di SMP iNédePadang kenapa
siswa bisa menjadi seperti itu?.Lalu bapak ZulherngaPd pun menjawab.
Dalam proses belajar mengajar di kelas, guru haramperhatikan
siswa yang berbeda-beda dalam menangkap ilmu yaboerikchn guru,
dengan demikian guru dituntut mampu menguasai matedia, metode dan
penilaian (evaluasi). Lalu penulis bertanya kembapada guru, selama
mengajar guru menggunakan metode apa. Dan metaug dipakai guru
adalah metode pembelajaran konvensional (sudaha)biggitu metode
ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, melewenstrasi dan tugas.
Lalu penulis tertarik dengan metode diskusi, penplin bertanya apakah
metode spesifik dalam diskusi ada ?lalu bapak Zolhe pun menjawab
metode spesifik yang dipakai ada, yaitu menggunakémde Showball
Throwing. Itulah alasanya mengapa penulis ingin meneliti Hetanjut

mengenai metodgnowball Throwing.

H. ldentifikasi Masalah

Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dalamelg&n ini adalah:

1. Dalam proses belajar mengajar siswa di SMP NederPddang seperti
belajar monoton, tidak bersemangat, acuh terhae&gyapan dan kurang
konsentrasi.

2. Apakah ada Pengaruh hasil belajar siswa setelalggneakan Metode
Showball Throwing pada pembelajaran Seni Budaya (Musik) di kelas VIi

SMP Negeri 11 Padang.



|. Batasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan masalah, keterbatasantuwalan
kemampuan teoritis, maka penulis merasa perlu nadakga pembatasan
masalah agar penelitian menjadi fokus terhadap latagang akan dikaji.
Masalah peneliti adalah "Apakah ada pengaruh Hasddjar siswa antara
penggunakan metodgowball Throwing dengan metod&onvensional pada
pembelajaran Seni Budaya (Musik) di kelas VII SMEgBri 11 Padang?”.
Hasil Belajar peserta didik dibatasi pada kompeétgengetahuan dan

keterampilan.

J. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dipakai dalam penelitiandalad " Apakah
ada pengaruh hasil belajar siswa antara menggunaietnde Showball
Throwing dengan metod&onvensional pada pembelajaran Seni Budaya

(Musik) di kelas VIl SMP Negeri 11 Padang?”.

K. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apalida pengaruh
hasil belajar siswa dengan menerapkan meBadeball Throwing di kelas
eksperimen dametode konvesional di kelas kontrolpada pembelajaran Seni

Budaya (Musik) di kelas VIl SMP Negeri 11 Padang.



L. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitiannya yaitu:

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membasiswa dalam
memahami pelajaran Seni Budaya, mengoptimalkan tkgrman berpikir,
tanggung jawab,dan kemampuan siswa dalam kegiatabgiajaran.

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjaahan masukan untuk
menerapkan pembelajaran met@hewball Throwing pada pembelajaran
Seni Budaya.

3. Bagi Peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat meriyas wawasan
tentang proses pembelajaran dengan menggunakanden&owball

Throwing pada pembelajaran Seni Budaya.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS

F. Penelitian yang Relevan
Berikut beberapa penelitian yang hasil penelitiannglevan dengan
penelitian ini, sehingga hasil penelitian itu dapgadikan sebagai bahan
pembanding dalam penelitian ini adalah:

1. Mutyara Afrita (2015) skripsi Jurusan Sendrata®SRINP, dengan judul
penelitian “Pelaksanaan pembelajaran musik mendgumamodel
pembelajaran kooperatif di SMA N 4 Payakumbuah’tatabelakang
penelitian ini adalah jarangnya guru memperkenalkapalagi
melaksanakan pembelajaran notasi musik kepada sislwagan
menggunakan notasi balok ataupun notasi angka. amujuari
penelitiannya untuk mendeskripsikan pelaksanaan bpkjaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif di SMAgeXe 4
Payakumbuh. Hasil penelitian yang diperolehnya eilaskan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran koopematifigidak kesulitan
dalam memainkan lagu populer menggunakan notask bd¢ngan alat
musik pianika.

2. Irwan Ficha Sanjaya (2015) skripsi Jurusan Pendidi&endratasik FBS
UNP, dengan judul penelitian “Pelaksanaan Pembalaj&eni Musik
Menggunakan Metode Kooperatif Tipe STAD di Kelas-¥ISMP Negeri
6 Padang”. Latar belakang penelitian ini adalalal@gnaan pembelajaran
yang tidak sesuai dengan RPP. Tujuan Penelitian umtuk

mendeskripsikan tentang pelaksanaan pembelajar@nnagsik dengan



menggunakan metode yang digunakan guru pada nagéermemahami
Teknik Bernyanyi Secara Unisono di kelas VII 2 SMPgeri 6 Padang.
Hasil penelitian yang diperolehnya menjelaskan l@almtuk beberapa
materi pelajaran seni musik banyak materi yangrbdbisa tercapai, jika
hanya mengandalkan metode STAD saja. Karena peaggumetode
STAD dalam pelajaran seni musik membutuhkan peasiagan
pelaksanaan yang membutuhkan waktu yang lebih lama.
. Fuji Renggiaweni (2015) skripsi Jurusan Sendrat&8is UNP, dengan
judul penelitian “Penerapan ModeBhowball Throwing terhadap
Pembelajaran Seni Budaya di SMPN 34 Padang”. Ustakang dalam
penelitian ini adalah proses pembelajaran di kelhsSMPN 34 Padang
yang tidak memenuhi standar ketuntasan minimumngghi tujuan
pembelajaran tidak tercapai. Penelitian ini beaojuintuk meningkatkan
partisipasi belajar siswa melalui penerapan mdaewball Throwing
dalam pembealajaran seni budaya di kelas VIl SMBN¥P&ang. Dengan
materi ajar “Memahami Teknik Vokal dalam Bernyarlyagu Secara
Unisono”. Hasil penelitian yang diperolehnya mesg&hn bahwa dalam
penerapan model kooperaBhowball Throwing sangat bermanfaat untuk
proses pembelajaran, mampu meningkatkan aspek tkodan afektif.
Penerapan model ini berhasil membuat peningkatsihlhedajar.

Adapun perbedaan penelitian yang dilaksanakan dehkgtiga
penelitian relevan tersebut adalah penelitian ifakdanakan untuk
melihat apakah ada pengaruh hasil belajar sisvedabetliberi perlakuan

(treatment) Metode Showball Throwing di kelas Eksperimen dan Metode



Konvensional di kelas kontrol. Latar belakang penelitian inrdwa dalam

proses pembelajaran siswa terlihat monoton, acah,tidlak konsentrasi
terhadap pembelajaran. Untuk pelaksanaan penmsiiggunakan silabus,
RPP, bahan ajar (materi ajar), pretes dan postiextg penilaian terhadap
kemampuan keterampilan dengan materi Kelas VIl $MBerill Padang
Semester 2 (Genap) yaitu “Permainan Alat Musik 8etea Secara

Perorangan”.

G. Landasan Teori
6. Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan bagian dari komponen pendidikaangy
penting.Karena dianggap penting dalam pendidikaakampendidikan
harus diisi dengan kegiatan pembelajaran. Hal afaht dijelaskan oleh
Sagala (2003:11) bahwa: “Belajar merupakan kompainan pendidikan
yang berkenaan bahan dan tujuan yang menjadi dotenaksi belajar
mengajar, yang dapat bersifat eksplisit (nyata) puoau implisit
(tersembunyi). Teori-teori yang dikembangkan dal&wmponen ini
meliputi antara lain: teori pendidikan, organidagiikulum, isi kurikulum,
dan modul-modul kurikulum lainnya. Sedangkan kegiaatau tingkah
laku belajar terdiri kegiatan psikis dan fisik yasgling bekerjasama
secara terpadu (integral) dan menyeluruh (kompmaf)edejalan dengan
itu, belajar dapat dipahami sebagai usaha ataatlbedntuk mendapatkan
suatu kepandaian yang lazim disebut dengan peraobahgkah laku.

Dalam pelaksanaannya, belajar sesungguhnya mermnpdegiatan
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individual memperoleh pengetahuan, sikap, dan &etpilan dengan cara
mengelola materi belajar yang dipelajari”.

. Metode Pembelajaran

. Pengertian Metode Pembelajaran

Dimyati dan Mudjiono (1999:13) menerangkan bahwaettde
pembelajaran adalah suatu cara atau usaha testantudilakukan oleh
seorang pendidik dalam proses pembelajaran di kelaguk
menyampaikan materi ajar, yang disesuaikan dengaakteristik dan
kebutuhan siswa.

Sementara itu, Hamzah B. Uno (2007;16) mengatakatode
pembelajaran didefinisikan sebagai cara-cara yamgbea untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang berbeda dibawamdi
pembelajaran yang berbeda. Oleh karena itu, ia atakgn lebih lanjut
bahwa variabel metode pembelajaran diklasifikasikeenjadi 3 (tiga)
jenis, yaitu : strategi pengorganisasian, strapegiyampaian dan strategi
pengelolaan belajar. Dengan demikian secara ringkpat kita katakan
bahwa metode pembelajaran adalah cara penyampaiteni mjar kepada
siswa yang dilakukan oleh guru dalam proses belajangajar agar
tercapai tujuan yang diinginkan. Para ahli psikolagn guru-guru
umumnya memandang bahwa belajar merupakan kelafareqn berubah-
ubah. Dari pandangan ini dapat dibedakan pengeydag tegas antara

proses belajar dengan kegiatan yang semata-maiifabéafalan.
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8. Metode Snowball Throwing

Menurut Kokom Komalasari (dalam Julianti 2015:3djjelaskan
bahwa metod&nowball Throwing adalah pembelajaran yang tergolong ke
dalam pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kotifier&nowball
Throwing dimaksudkan sebagai pembelajaran dalam kelompakdiswa
yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kiobdigjar untuk
mencapai tujuan belajar. Konsep belaj@nowball Throwing yang
berkelompok ini, tingkat keberhasilannya amat tengag pada
kemampuan aktivitas anggota kelompok, baik seaadtevidual maupun
kelompok.

Kata Showball Throwing berasal dari dua suku kata yaifntwball”
dan ‘Throwing”. Kata Showball berarti “bola salju”, sedangk@hrowing
berarti “melempar”. Jadtnhowball Throwing adalah pembelajaran dengan
“melempar bola salju”. Diartikan sebagai metode pelajaran karena
metode Showball Throwing merupakan salah satu motode pebelajaran
kooperatif, yang pelaksanaanya dilakukan dengaa osmbagi siswa
dalam beberapa kelompok, dimana masing-masing &muggelompok
membuat bola pertanyaan. Dalam pembuatan kelomjmka sdapat
dipilih secara acak atau heterogen.

Dalam sumber lain, Hamzah B. Uno (dalam Juliani%83) juga
mengemukakan bahwa meto@owball Throwing adalah cara belajar
dengan teknik berdiskusi secara kelompok, yang npemgyajian bahan

pelajaran diperbincangkan dengan cara bertukargpatddalam diskusi
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dengan pertanyaan dan jawaban yang dimaksudkam dakdia kertas
bola salju dan saling dikirimkan dengan cara dilamke masing-masing
kelompok tujuan.
. Tujuan Metodesnowball Throwing

Menurut Ansori (2010:89), tujuan pembelajafowball Throwing
yaitu melatih siswa untuk mendengarkan pendapatgotain, melatih
kreatifitas dan imajinasi siswa dalam membuat pgdan, serta memacu
siswa untuk bekerja sama, saling membantu, sertaf aalam
pembelajaran. Sedangkan menurut Kokom Komalas@&15)2 metode
Showball Throwing adalah untuk melatih siswa lebih tanggap menerima
pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesarbtgrkepada temannya
dalam satu kelompok. Lemparan pertanyaan tidak gwerakan tongkat
seperti metode pembelajardalking Stikakan tetapi menggunakan kertas
berisi pertanyaan yang diremas menjadi sebuah Kkmtas (seperti bola
salju) lalu dilempar-lemparkan kepada siswa laisw& yang mendapat
bola kertas lalu membuka dan menjawab pertanyaannya
. Manfaat Metodeénowball Throwing

Terdapat beberapa manfaat yang dapat diperolemdaaggunaan
metode Showball Throwing, diantaranya adanya unsur permainan yang
menyebabkan metode ini lebih menarik perhatian asisWemudian
menurut Ansori (2010:3), dengan meto8eowball Throwing terdapat

beberapa manfaat lainnya yaitu:



1)

2)

3)
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Dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa

Dapat menumbuh kembangkan potensi intelektual, akosian
emosional yang ada didalam diri siswa.

Dapat melatih siswa mengemukakan gagasan dan peraisava dalam

belajar.

Adapun langkah-langkah  pelaksanaan pembelajaran g yan

menggunakan metodgowball Throwing sebagaimana dikemukakan oleh

Suprijino (Hizbullah, 2011:10) adalah sebagai hdrik

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru menyampaikan materi yang akan disajikan

Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil ngasasing
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentangteri
pembelajaran.

Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompola myasing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampadah guru
kepada teman kelompoknya.

Kemudian masing-masing siswa diberi satu lembarjakemtuk
menuliskan pertanyaan apa saja yang menyangkutinyateg sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok.

Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dé&mghar dari satu
siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 5 tmeni

Setelah tiap siswa mendapat satu bola/satu pedanydiberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyamlg tertulis

dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bé&agant
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7) Guru bersama siswa memberikan kesimpulan atas inpatabelajaran

yang diberikan.

8) Guru memberikan evaluasi sebagai bahan penilaiaralpgman siswa

akan materi pembelajaran.

9) Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pessampmoral

dan tugas dirumah.

c. Kelebihan Metodé&nowball Throwing

Adapun kelebihan dari metodgnowball Throwing yang banyak

dikemukakan oleh para guru yang telah melaksangkarseperti yang

dijelaskan kembali oleh Kokom Komalasari (2015nteaanya:

1)
2)

3)

4)

5)

Dapat melatih kedisiplinan siswa.

Siswa dapat saling memberi pengetahuan.

Dapat melatih kesiapan siswa dalam merumuskanrpe@a dengan
bersumber pada materi yang diajarkan serta salingmbmari
pengetahuan.

Siswa lebih memahami dan mengerti secara mendaatang materi
pelajaran yang dipelajari. Hal ini disebabkan karemswa mendapat
penjelasan dari teman sebaya yang secara khusapkais oleh guru
serta mengerahkan penglihatan, pendengaran, medtautisberbicara
mengenai materi yang didiskusikan dalam kelompok.

Dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengamok

pertanyaan kepada teman lain mupun guru.
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6) Dapat melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukleh
temannya dengan baik.

7) Merangsang siswa mengemukakan pertanyaan sesugarddnpik
yang sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut.

8) Dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertangadeetemannya
atau guru.

9) Siswa akan lebih mengerti makna kerja sama dalamemekan
pemecahan suatu masalah.

10)Siswa akan memahami makna tanggung jawab.

11)Siswa akan lebih bisa menerima keragaman atauogeteitas, suku,
sosial, budaya, bakat dan intelegensinya.

12)Siswa akan terus termotivasi untuk meningkatkandmpuannya.

. Kekurangan Metod&owball Throwing

Sedangkankekurangan dari met&ewball Throwing diantaranya:

1) Pengetahuan tidak luas hanya terkuat pada pengetaleuitar siswa.

2) Kurang efektif digunakan untuk semua materi petajaapalagi untuk
pembelajaran yang lebih mengedepankan tujuan bi#aterampilan
yang harus dilakukan / didemonstrasikan secaragiak

3) Jika ada kelompok yang luput dari pengawasan gian,tidak serius
melaksanakannya kegiatan diskusi dengan metodéiasanya akan

memicu suasana ribut dan tidak serius dalam belajar
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4) Jika ada kelompok yang lama memberikan tanggapam jatvaban
pada kertas pertanyaan/jawaban yang akan dilengplkelkmpok yang
lain, akan menyebabkan pemanfaatan waktu belajay ydak efektif.

9. Pembelajaran Seni Budaya di SMP

Pendidikan seni budaya dan keterampilan diberi#arsekolah
karena keunikan, kebermaknaan dan kebermanfaateedtg kebutuhan
perkembangan peserta didik, yang terletak pada eeambpengalaman
estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkresi berapresiasi
melalui pendekatan : “belajar dengan seni” dan djoel tentang seni”.
Pendekatan seni budaya dan keterampilan memilikianpedalam
pembentukan pribadi peserta didik yang harmonigaememperhatikan
kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai mutudesan.

Bidang seni musik, seni rupa dan seni teater miinkekhasan
tersendiri sesuai dengan kaidah keilmuan masingagasDalam
pendidikan seni budaya aktifitas berkesenian haresampung kekhasan
tersebut yang tertuang dalam pemberian pengalamamgembangkan
konsepsi, apresiasi, dan kreasi, semua ini diperofeelalui upaya
eksplorasi elemen, prinsip, proses dan teknik gakalalam konteks
budaya masyarakat yang beragam.

Mata pelajaran seni budaya bertujuan agar peseadi hemiliki
kemampuan sebagai berikut:

a. Memahami konsep dan pentingnya seni budaya

b. Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya
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c. Menampilkan kreatifitas melalui seni budaya

d. Meningkatkan peran serta seni budaya pada tingiedl | maupun
regional.

e. Mengolah dan mengembangkan rasa humanistic
Mata Pelajaran seni budaya meliputi aspek-aspekgseberikut:

a. Seni rupa, mencangkup pengetahuan keterampilanndan dalam
menghasilkan karya seni berupa lukisan, patungirdsi, karya kriya,
dan sebagainya.

b. Seni tari, mencangkup pengetahuan kinestetik barkias olah tubuh
dengan dan tanpa rangsangan dan apresiasi terhexdptari.

c. Seni musik, mencangkup kemampuan untuk mengalamimgdaasakan
olah vocal, mengapresiasikan impress bunyi, dayakauusik.

d. Seni teater, mencangkup kemampuan olah tubuh,apikitan suara
yang pementasannya memadukan unsur seni musikiasgrdan seni
peran.

10.Pembelajaran Seni Musik
a. Pengertian Seni Musik
Seni musik menurut buku keragaman Seni Musik Tiowkd

Nusantara mengatakan bahwa: Musik dalam arti umdalah keindahan

nada yang menimbulkan kepuasan. Pengertian mugik Tde New

Encyclopedia of Music and Musikione, seni musiklakdadasil karya seni

yang diwujudkan dalam bentuk suara.Maksudnya semsikradalah hasil

gagasan, isi hati yang dicetuskan, diekspresikiae|udirkan secara teratur
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dan indah didalam bentuk bahasa bunyi (lagu) yaamatddihayati oleh
pendengar.

Secara umum seni musik berperan aktif sebagai nphdidikan
dalam mengembangkan kemampuan dasar fisik, sesraisi, cipta dan
bakat seseorang.

b. Pengertian Pembelajaran Seni Musik

Pembelajaran seni musik merupakan pendidikan yang
pelaksanaannya diharapkan para siswa mempunyg &ikdaya yaitu
sikap yang mampu menghargai, menghayati, dan mensieni dan karya
seni hasil bangsanya. Fungsi dan tujuan mata pahajeesenian adalah
menumbuhkan sikap toleransi, demokrasi, beradagghirserta mampu
hidup rukun dalam masyarakat, mengembangkan kenmampu
berimajinasi, ekspresi melalui seni mengembangkapekaan rasa,
keterampilan serta mampu menerapkan teknologi dakrdasi, dalam
memamerkan dan mempergelarkan karya seni (Yusrsiaar2004 :2).

11.Hasil Belajar

Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa haajabeldalah
kemapuan yang diperoleh anak setelah melalui bphereegiatan
belajar.Menurutnya anak-anak yang berhasil dalelajdr ialah berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuaruiksional (1999:38).

Adapun yang dimaksud dengan belajar menurut Usndalala

“Perubahan tingkah laku pada diri individu berkdamya interaksi antara
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satu individu dengan individu lainya dan antara iviitii dengan
lingkungan (2000:5)”.

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoldiviagu setelah
proses belajar berlangsung, yang dapat memberikamb@han tingkah
laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan kegidasmsiswa
sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya (M. IikgaPurwanto,
2002:82)

Hasil belajar merupakan salah satu indikator prdseajar. Hasil
belajar adalah perubahan prilaku yang diperolehassetelah mengalami
aktivitas belajar (Catharina Tri Anni, 2004:4). &akatu indikator tercapai
atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalahadengelihat hasil
belajar yang dicapai oleh siswa.

Dari beberapa teori diatas tentang hasil belajakarhasil belajar
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasilajbel (perubahan
tingkah laku, kognitif, afektif dan psikomotorik) etelah selesai
melaksanakan proses pembelajaran dengan strategibefsgaran
informations search dan metode resitasi yang dibuktikan dengan evialuas

berupa nilai.
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I. Hipotesis
Sugiyono (2013: 64) menyatakan bahwa hipotesis pag@an jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitiannhdimanusan masalah
penelitian  telah dinyatakan dalam bentuk kalimat rnp&taan.

Adapunhipotesis dari penelitian ini adalah sebagakut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar seni knastara penggunan
metode Showball Throwing dengan metodekonvensional pada
pembelajaran Seni Budaya (Musik) semester genéplas VIl SMP
N 11 Padang.

Dimana Ujit hasil belajar kelas eksperimen sama dengan (=) hasi
belajar kelas kontrol.

H, : Terdapat perbedaan hasil belajar seni musikap@nggunan metode
Showball Throwing dengan metod&onvensional pada pembelajaran
Seni Budaya (Musik) semester genap di kelas VII $MPL Padang.
Dimana ujit hasil belajar kelas eksperimen lebih dari (>) hislhjar
kelas kontrol.

Keterangan: Jika fditerima, maka K ditolak, dan sebaliknya jikaH

diterima, maka bkiditolak.

J. Definisi Oprasional
1. Metode Showball Throwing merupakan metode pembelajaran yang
menggunakan bola kertas (pertanyaan) sebagai mediaelajaran yang
sesuai dengan materi seni budaya (Musik). MetodeptajararSnowball

Throwing diawali dengan pembagian kelompok oleh guru kenmudia
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masing-masing siswa membuat bolakertas yang beeidanyaan, lalu
secara bergantian melemparkan bola ke kelompok [8iswa yang
mendapatkan bola kertas lalu membuka dan menjawatanyaannya.
Metode Showball Throwing ini melatih siswa untuk lebih tanggap dalam
menerima pesan dari orang lain dan menyampaikanpgessebut kepada
teman-temanya.

. Metode Konvensional merupakan metode pembelajaran biasa atau lazim
digunakan guru dalam pembelajaran seni budaya KYlusdbntohnya
seperti ceramah, Tanya jawab, demonstrasi, digikarsa pemberian tugas.
Untuk pelaksanaanya dalam penelitian ini dipakaidapametode

konvensional adalah diskusi kelompok.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
C. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari uraian yang telah dijelagk@mulis mengenai
penggaruh metodé&nowball Throwingterhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran seni budaya (musik) di kelas VIl SMR@&i 11 Padang dapat
disimpulkan bahwa, perlakuan berbeda yang diteragdada kedua kelas
sampel antara pembelajaran metdd®wball Throwing dengan metode
Konvensional untuk kelas eksperimen terlihat berbeda. Bahwasapada
kelas eksperimen siswa nampak lebih aktif dan Krdatam pembelajaran,
karena siswa diajak dan diarahkan guru untuk mebhgagkan kemampuan
kognitifnya dengan permainan yang meng-asyikkarg yditerapkan melalui
metode Showball Throwing.Hal ini disebabkan karena penerapan metode
Showball Throwing memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
sambil bermain.

Pada perbandingan hasil belajar antara meto8eowball
Throwingdengan metodeKonvensional terlihat bahwa metodeésnowball
Throwingdapat meningkatkan hasil belajar siwa pada pendralaj seni
budaya (musik) dan berpengaruh positif.

Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata nilaistetertulis dan
keterampilan di kelas eksperimen yaitu 90 untukteetsilis dan 90 untuk tes
keterampilan.Sedangkan pada kelas kontrol yang guerakan metode

Konvensional perolehan hasil nilai rata-rata kelas tersebulahd®3 untuk tes

58
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tertulis dan 84 untuk tes keterampilan. Dan juga gerhitungan ujithiung
pada tes tertulis diperoleh nilai hargads= 4,05dan nilai hargaate=1,87
bearti tiung> tabe. S€dangkan untuk tes tes keterampilandiperoleh inéega
thiung= 4,54dan nilai hargauate~1,87 bearti dung taver Maka dalam uji
thiungNiuNtuk tes tertulis dan tes keterampitapotesis diterima

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan gusrakan
metode Showball Throwing pada pembelajaran seni budaya (musik) yaitu
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. é¢& metodeShowball
Throwing dirancang untuk melatih siswa agar lebih tanggdandanenerima
pesan dari orang lain, melatihkreatifitas dan imegi siswa dalam membuat

pertanyaan, serta aktif dalam pembelajaran serayzud

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dmiaa dalam
pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 11 Paddragaeberikut :

1. Guru bidang studi Seni Budaya di sekolah agar dapatgembangkan
kemampuan pengetahuan dan keterampilan siswa dengaggunakan
metodeShowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Penelitian ini masih terbatas dengan menggunakiannsateri saja, yaitu
Permainan Alat Musik Sederhana Secara Perorangaka Miharapkan

ada penelitian lanjutan pada materi lain dengarpsagang berbeda.
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